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ABSTRAK 

Mortar geopolimer mengandalkan reaksi kimia antara material pozzolanik, 

seperti abu terbang dan metakaokin, dan larutan alkali sebagai aktivator, 

menghasilkan ikatan kuat dengan jejak karbon yang lebih rendah daripada beton 

pada umumnya. Penambahan serat bemban dapat meningkatkan ketahanan 

terhadap retakan. Geopolimer menunjukkan ketahanan terhadap asam karena 

adanya ikatan aluminium silikat yang lebih stabil dan kandungan kalsium (Ca) 

yang lebih rendah jika dibandingkan dengan OPC. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh persentase metakaolin dan fly ash variasi serat bemban 

terhadap kuat tekan mortar geopolimer sebelum dan sesudah terpapar lingkungan 

asam dan normal dengan curing lembab.   

Penelitian ini dilakukan pengujian kuat tekan mortar geopolimer berbahan 

dasar metakaolin-fly ash, variasi serat bemban, molaritas NaOH sebesar 8 M, 

rasio alkali sebesar 2,5 dengan metode perawatan suhu lembab selama 28 hari 

sebelum terpapar lingkungan asam. Selanjutnya dilakukan pengujian pada durasi 

28+0 bulan , 28+1 bulan dan 28+2 bulan terpapar lingkungan asam.  

Dari penelitian ini menunjukkan kuat tekan tertinggi pada mortar 

geopolimer dicapai pada persentase metakaolin-fly ash sebesar 70:30 variasi serat 

1,5% dengan perawatan suhu lembab sebesar 60,94 MPa pada durasi terpapar 

lingkungan normal air PDAM kondisi full wet selama 28+1 bulan. Hal ini 

menunjukkan pada persentase metakaolin-fly ash 70:30 serat 1,5% memiliki 

penyerepan yang paling rendah dari semua variasi.  
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ABSTRACT 

Geopolymer mortar relies on the chemical reaction between pozzolanic 

materials, such as fly ash and metakaolin, and an alkaline solution as an activator, 

producing strong bonds with a lower carbon footprint than conventional concrete. 

The addition of polypropylene fiber can enhance crack resistance. Geopolymers 

exhibit acid resistance due to the presence of more stable aluminum silicate bonds 

and lower calcium (Ca) content compared to OPC. The objective of this research 

is to determine the influence of metakaolin percentage, fly ash, and variations in 

polypropylene fiber content on the compressive strength of geopolymer mortar 

before and after exposure to acidic and normal environments with moist curing.  

The study involved testing the compressive strength of geopolymer mortar 

composed of metakaolin-fly ash, varying polypropylene fiber content, 8 M NaOH 

molarity, and a 2.5 alkali ratio, using a humid temperature curing method for 28 

days before exposure to acidic conditions. Subsequently, tests were conducted at 

durations of 28+0 months, 28+1 months, and 28+2 months after exposure to an 

acidic environment.  

The research indicates that the highest compressive strength in geopolymer 

mortar was achieved with a metakaolin-fly ash ratio of 70:30 and 1.5% fiber 

content, with humid temperature curing reaching 60.94 MPa during the 28+1 

months exposure to a normal PDAM water condition. This suggests that the 70:30 

metakaolin-fly ash ratio with 1.5% fiber content has the least permeability among 

all variations.  
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